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Retardasi  mental merupakan gangguan perkembangan dengan karakteristik memiliki tingkat 
kecerdasan dibawah rata-rata yang perlu mendapatkan perhatian dan dukungan yang lebih dari 
keluarga terutama Orangtua. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan dukungan sosial 
dengan penerimaan diri Orangtua yang memiliki anak retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo. 
Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Populasinya adalah 142 
Orangtua siswa retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo. Sampel dalam penelitian berjumlah 
57 Orangtua siswa dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 
dukungan sosial, berdasarkan uji validitas diperoleh 20 pernyataan valid dengan rhitung > 0,514, dan 
uji realibilitas menunjukkan nilai ralpha 0,952, untuk kuesioner penerimaan diri berdasarkan uji 
validitas dan reliabilitas diperoleh 18 pernyataan valid dengan rhitung > 0,514 dan pernyataan tersebut 
reliabel. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
penerimaan diri Orangtua yang memiliki anak retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo, dengan 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment Correlation diperoleh nilai P Value = 0,000 < 
0,05. 
 
Kata kunci: dukungan sosial; penerimaan diri orangtua; retardasi mental 
 
SOCIAL SUPPORT RELATIONSHIP RELATED TO SELF-ACCEPTANCE OF 
PARENTS WHO HAVE MENTALLY RETARDED CHILDREN 
 
ABSTRACT 
Mental retardation is a developmental disorder with characteristics of having a below average level of 
intelligence that needs to get more attention and support from family, especially parents. The purpose 
of this study was to analyze the relationship between social support and self-acceptance of parents 
who have mentally retarded children in SLB Negeri Gorontalo City. This research method uses a 
cross sectional research design. The population is 142 parents of mentally retarded students at the 
State Special School of Gorontalo City. The sample in this study amounted to 57 parents of students 
with purposive sampling technique. The research instrument using a social support questionnaire 
based on the validity test obtained 20 valid statements with rcount > 0.514, and the reliability test 
showed an ralpha value of 0.952. for the self-acceptance questionnaire based on the validity and 
reliability test, 18 valid statements were obtained with rcount > 0.514 and the statement was reliable. 
The results of this study found that there is a relationship between social support and self-acceptance 
of parents who have mentally retarded children in SLB Negeri Gorontalo City, using the Pearson 
Product Moment Correlation correlation test, the P Value = 0.000 <0.05. 
 
Keyword: mental retardation; parental self-acceptance; social support 
 
PENDAHULUAN 
Retardasi mental menjadi salah satu gangguan perkembangan yang dapat ditemui disetiap 
negara, dengan karakteristik memiliki tingkat kecerdasan dibawah rata-rata. Anak yang 
mengalami retardasi mental memiliki kemampuan dalam beradaptasi yang kurang dalam 
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kehidupan sosial. Anak retardasi mental perlu mendapatkan perhatian serta dukungan yang 
lebih dari keluarga terutama Orangtua. Biasanya mereka memiliki tingkat ketergantungan 
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhannya (Aprianti, Musthofa & Rokayah, 2018). 
 
Secara Global pada tahun 2007 prevalensi RM di dunia sebesar 2,3% dari seluruh populasi, 
berdasarkan hasil Riskesdas (2018) mendapatkan 2,81% anak umur 5-17 tahun mengalami 
retardasi mental. Populasi anak retardasi mental menempati urutan kedua dibanding dengan 
jumlah anak dengan keterbatasan lainnya. Prevalensi retardasi mental di Indonesia saat ini 
sebanyak 1-3% dari penduduk Indonesia sekitar 6,6 juta jiwa (Kemenkes RI, 2016). Menurut 
data dari Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga hasil data pokok peserta didik 
SLB di Provinsi Gorontalo Tahun ajaran 2020-2021 terdapat 864 siswa penyandang 
disabilitas yang didalamya terdapat anak retardasi mental, kemudian penyandang retardasi 
mental terbanyak berada di SLB Negeri Kota Gorontalo pada tahun 2020 terdapat 142 orang 
anak, untuk Kabupaten Gorontalo terdapat 48 orang anak yang terbagi dari retardasi mental 
ringan, sedang dan berat. Retardasi mental diartikan sebagai kecacatan psikis dan kognitif 
yang terjadi pada anak. Anak retardasi mental kurang mempelajari hal yang sederhana seperti 
berpakaian, membersihkan diri, makan dan sulit dalam berbicara. Dalam bertingkah laku anak 
retardasi mental sangat tidak lazim dan sering merasa kesulitan untuk diskusi menyelesaikan 
masalah. Anak retardasi mental juga sulit untuk berinteraksi dengan orang baru yang mereka 
temui (Yusuf, Fitriyasari & Nihayati, 2015).  
 
Dalam upaya menangani hal tersebut ada beberapa dukungan yang dapat diberikan yaitu 
seperti dukungan keluarga, dukungan lingkungan sekolah dan dukungan sosial. Dukungan 
keluarga ini dapat memberikan energi dan berusaha meningkatkan kemampuan yang dimiliki. 
Untuk lingkungan sekolah yaitu dapat memberikan percaya diri yang lebih dan dukungan 
sosial sendiri bisa memberikan motivasi, kasih sayang yang lebih dari masyarakat sekitar, dan 
merasa diterima dilingkungan. Orangtua lebih terbuka terhadap lingkungan sekitar akan 
membuat anak lebih percaya diri dan bisa berteman dengan anak normal lainnya. Jadi 
disimpulkan dibutuhkan oleh Orangtua dengan anak retardasi mental yaitu dukungan sosial 
(Ruliati, 2020).  
 
Dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, penghargaan, kepedulian, rasa nyaman, 
ketenangan atau bantuan yang diberikan kepada orang lain, baik secara kelompok maupun 
individu (Safitri & Solikhah, 2020). Dukungan sosial bisa berasal dari Orangtua, anggota 
keluarga, pasangan, teman, komunitas dan masyarakat sekitar. Dukungan sosial juga dapat 
meningkatkan harga diri, mencegah gangguan psikologis dan mengurangi stres. Jadi jika 
Orangtua yang mendapatkan dukungan tersebut maka sangat berpengaruh pada penerimaan 
diri terhadap anak retardasi mental(Tri, Putri & Fitriani, 2019). Penerimaan diri artinya orang 
yang dapat menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam 
menjalani kelangsungan hidupnya (Winarsih, Nasution & Ori, 2020). Penerimaan Orangtua 
merupakan perlakuan dan perilaku pada anaknya. Orangtua mengekspresikan rasa sayangnya 
dengan memberikan dukungan dan kepedulian kepada anaknya (Wijaksono, 2016). 
 
Ada beberapa hasil penelitian yang mendukung terkait masalah dukungan sosial dengan 
penerimaan diri Orangtua terhadap anak retardasi mental seperti, penelitian yang dilakukan 
oleh Tri, Putri dan Fitriani (2019) Orangtua tentunya akan sulit menerima anak yang 
mengalami retardasi mental, ketika anaknya berbeda dengan anak-anak yang lain dan 
memiliki keterbatasan. Keadaan seperti ini akan timbul banyak permasalahan-permasalahan, 
seperti tekanan dari masyarakat karena jarang diterima dan sering ditolak dimasyarakat. 
Orangtua pun akan banyak menghadapi tantangan yaitu berupa isolasi sosial, lingkungan dan 
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keluarga yang tidak memahami keperluan anak retardasi mental. Perasaan bahagia dan 
bangga yang dirasakan Orangtua saat anak lahir akan menjadi perasaan marah, menolak, 
sedih, malu dan merasa bersalah bahkan sampai mengalami depresi. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Winarsih, Nasution dan Ori (2020) dukungan sosial 
merupakan salah satu faktor dalam membangun penerimaan diri Orangtua. Dukungan 
keluarga maupun lingkungan sekitar akan menimbulkan bagaimana bentuk dukungan sosial 
tersebut. Dalam hal ini Orangtua sangat membutuhkan dukungan dari lingkungannya, 
penelitian yang dilakukan oleh Rusdiana (2018) terdapat hubungan positif dan sangat 
siginifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri. Jadi semakin tinggi dukungan 
sosial maka semakin tinggi pula penerimaan diri Orangtua. 
 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 12 Januari 2021 di SLB Negeri 
Kota Gorontalo, didapatkan jumlah siswa retardasi mental atau tunagrahita yaitu 142 orang 
siswa dengan rinciannya yaitu retardasi mental ringan berjumlah 47 orang dan retardasi 
mental sedang berjumlah 95 orang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 Orangtua siswa 
yang memiliki anak retardasi mental didapatkan bahwa 4 diantaranya Orangtua tersebut 
menerima  kondisi anaknya, kemudian untuk 2 diantaranya masih sulit menerima hal tersebut 
mereka masih sangat terpukul bahkan sulit untuk mengajak bicara anaknya, untuk 
bersosialisasi dengan warga sekitarpun masih ada perasaan malu dalam hati Orangtua 
tersebut. Dan dari wawancara tersebut dukungan sosial dari keluarga maupun masyarakat 
merupakan faktor yang mendukung mereka sehingga dapat menerima kondisi anaknya yang 
mengalami retardasi mental. Berdasarkan data tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan dukungan sosial dengan penerimaan diri Orangtua yang memiliki 
anak retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Kota Gorontalo pada tanggal 19-25 April 2021, 
pengambilan data dilakukan secara door to door dengan mendatangi rumah dari Orangtua 
yang memiliki anak retardasi mental dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yaitu 
mencuci tangan, memakai masker dan menjaga jarak. Desain dalam penelitian ini deskriptif 
korelasi menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu purposive sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 142 Orangtua 
siswa retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner dukungan sosial 
berdasarkan uji validitas diperoleh 20 pernyataan valid dengan rhitung > 0,514, dan uji 
realibilitas menunjukkan nilai ralpha 0,952. Untuk kuesioner penerimaan diri berdasarkan uji 
validitas dan reliabilitas diperoleh 18 pernyataan valid dengan rhitung > 0,514 dan pernyataan 




Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan usia hampir seluruhnya berada pada 
usia 36-45 tahun (dewasa akhir). Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan 
pekerjaan hampir seluruhnya bekerja sebagai IRT sebanyak 51 responden (89,5%). Tabel 3 
menunjukkan dukungan sosial berada pada kategori tinggi sebanyak 28 responden (49,1%), 
untuk kategori sedang 26 responden (45,6%) dan kategori rendah 3 responden (5,3%). Hasil 
ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki dukungan sosial tinggi. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia pada Orangtua (Ibu) Siswa Retardasi Mental 
(n=57) 
Usia f % 
36-45 tahun 52 91,2 
55 tahun 5 8,8 
 
Tabel 2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan pada Orangtua (Ibu) Siswa Retardasi Mental 
(n=57) 
Pekerjaan f % 
IRT 51 89,5 
PNS 6 10,5 
 
Tabel 3. 
Dukungan Sosial Pada Orangtua yang Memiliki Anak Retardasi Mental (n=57) 
Dukungan Sosial f % 
Rendah 3 5,3 
Sedang 26 45,6 
Tinggi 28 49,6 
 
Tabel 4. 
Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki Anak Retardasi Mental (n=57) 
Penerimaan Diri f % 
Rendah 3 5,3 
Sedang 14 24,6 
Tinggi 40 70,2 
 
Tabel 4 menunjukkan pada variabel penerimaan diri berada pada kategori tinggi sebanyak 40 
responden (70,2%), kategori sedang 14 responden (24,6%) dan ketegori rendah 3 responden 
(5,3%). Hasil ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki penerimaan diri tinggi. 
 
Tabel 5. 
Karakteristik Hubungan Dukungan sosial dengan Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki 
Anak Retardasi Mental (n=57) 
Dukungan 
Sosial 
Penerimaan Diri Jumlah P value 
Rendah Sedang Tinggi 
f % f % f % f % 
Rendah 3 5,3 0 0 0 0 3 5,3  
Sedang 0 0 10 17.5 16 28,1 26 45,6 0,000 
Tinggi 0 0 4  24 42,1 28 49,1  
 
Tabel 5 dari 57 responden didapatkan dukungan sosial dengan kategori rendah mengalami 
penerimaan diri rendah sebanyak 3 orang (5,3%). Responden yang memiliki dukungan sosial 
dengan kategori sedang, mengalami penerimaan diri sedang sebanyak 10 orang (17,5%) dan 
penerimaan diri tinggi sebanyak 16 orang (28,1%). Kemudian responden yang memiliki 
dukungan sosial dengan kategori tinggi mengalami penerimaan diri sedang sebanyak 4 orang 
(10,5%), dan 24 orang (42,1%) mengalami penerimaan diri tinggi. 
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Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik responden berdasarkan usia, didapatkan bahwa karakteristik berdasarkan usia 
hampir seluruhnya berada pada usia 36-45 tahun (dewasa akhir) yaitu sebanyak 52 responden 
(91,2 %). Usia responden memiliki pengaruh terhadap dukungan sosial yang diberikan 
keluarga atau masyarakat sekitar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuliana (2017) didapatkan sebagian besar responden berusia 32-45 tahun dan memiliki 
dukungan sosial yang tinggi. H al ini menunjukkan bahwa semakin tua usia ibu atau keluarga 
maka dukungan sosial yang diberikan semakin tinggi. 
 
Menurut peneliti, usia ibu lebih mempengaruhi bentuk dukungan sosial dan penerimaan diri 
terhadap dirinya sendiri, dimana semakin tinggi usia ibu maka tingkat psikologis ibu ataupun 
emosi dalam menyelesaikan suatu masalah lebih baik juga, karena usia ibu mempengaruhi 
dukungan sosial yang akan didapatkan. Bentuk dukungan sosial yang diharapkan berupa 
informasi, kasih sayang maupun penghargaan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hasan 
(2015) bahwa usia dibawah 40 tahun mereka lebih memfokuskan diri untuk meningkatkan 
kehidupan pribadi, lebih bertanggung jawab, memiliki kesehatan yang baik dan memiki 
kemampuan bersosialisasi yang baik.   
 
Karakteritik responden berdasarkan pekerjaan, menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan 
pekerjaan hampir seluruhnya bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 51 responden 
(89,5%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Novita (2017) didapatkan bahwa responden yang 
memiliki pekerjaan lebih tidak memperhatikan anaknya karena sibuk dengan urusan 
pekerjaan, sehingga mereka lebih mempercayakan pengasuh untuk mengasuh anaknya, 
berbeda dengan Orangtua yang tidak berkerja, mereka lebih bisa berkomunikasi secara baik 
dengan anaknya, mengajak anaknya bermain, menanyakan apa saja pendapat dari anak, 
bahkan mereka menanyakan perkembangan anaknya ke sekolah. dan secara emosi, sang anak 
akan tumbuh menjadi pribadi yang stabil, dan penuh percaya diri. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2016) menjelaskan bahwa dukungan 
sosial akan lebih berarti bagi individu apabila diberikan oleh orang-orang yang memiliki 
hubungan signifikan dengan individu, dukungan tersebut diperoleh dari Orangtua, pasangan, 
dan kerabat keluarga lainnya. Dukungan sosial berupa bantuan materi maupun non materi, 
yang dapat menimbulkan perasaan nyaman secara fisik dan psikologis bagi individunya, 
sehingga itu Orangtua beranggapan bahwa Orangtua yang memiliki anak retardasi mental 
harus memiliki materi yang cukup untuk menghidupi anaknya. 
 
Dukungan Sosial pada Orangtua yang Memiliki Anak Retardasi Mental 
Berdasarkan pernyataan responden pada kuesioner, sebagian Orangtua yang memiliki anak 
retardasi mental membutuhkan orang yang mampu mendengarkan setiap curahan hatinya, 
memperlihatkan kepedulian dan mereka mengatakan perlu adanya saran ataupun informasi 
tentang anaknya, selalu diingatkan untuk selalu sabar serta tidak membeda-bedakan anaknnya 
dengan anak normal lainnya. Hal ini merujuk dari keempat aspek yaitu aspek emosional, 
informasional, instrumental dan penilaian, dan sebagian besar Orangtua memiliki aspek 
emosional dan aspek informasional. 
 
Menurut Dianto (2017) aspek emosional menggambarkan adanya bentuk kasih sayang, 
penghargaan, perhatian serta perasaan ingin didengar oleh seseorang. Aspek Informasional 
bertujuan untuk memberikan informasi, informasi yang diberikan keluarga diharapkan 
mampu memberikan pandangan lebih baik pada Orangtua yang memiliki anak retardasi 
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mental. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fuad, Puspitawati, dan Priwanti (2019) dimana 
diketahui Orangtua selalu mempunyai harapan yang baik dalam perkembangan anaknya, 
Orangtua mempunyai tanggung jawab yang lebih terhadap anaknya. Dukungan sosial yang 
didapatkan oleh Orangtua dalam penelitian ini yaitu dukungan emosional. Dukungan 
emosional dari lingkungan dalam bentuk perhatian dan motivasi membuat Orangtua merasa 
nyaman dan tenang, dengan begitu Orangtua dapat merasakan perasaan aman dimana hal 
tersebut termasuk dalam aspek kepercayaan diri menurut Orangtua. 
 
Kategori sedang pada variabel dukungan sosial sebanyak 26 responden (45,6%), dapat dilihat 
dari hasil kuesioner sebagian besar Orangtua siswa retardasi mental tertinggi pada aspek 
informasional. Orangtua selalu bertanya pada guru disekolah tentang perkembangan anak dan 
mereka bisa saling menceritakan pengalaman-pengalaman cara pengasuhan anak retardasi 
mental. Dukungan informasional yang diberikan pada anak retardasi mental yaitu dengan 
mencari informasi yang berhubungan dengan retardasi mental dan cara meningkatkan 
perkembangan anak. 
 
Informasional merupakan bentuk memberikan informasi mengenai cara pengasuhan serta 
berinteraksi dengan banyak orang serta pemberian informasi ini akan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan. Dukungan sosial lebih menjelaskan mengenai peran atau pengaruh serta 
bantuan yang diberikan oleh orang yang berarti seperti anggota keluarga, teman, guru dan 
lingkungan masyarakat (Dianto, 2017). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Muliasari (2014) menunjukkan nilai tertinggi berasal dari dukungan sosial keluarga 
dengan kategori sedang sebanyak 56 responden, hal ini menunjukkan bahwa keluarga cukup 
peduli dengan Orangtua yang memiliki anak retardasi mental. Dukungan sosial yang positif 
akan memberikan rasa nyaman pada Orangtua sehinggah mampu mengasuh anak dengan 
baik. Orangtua yang memiliki anak retardasi mental yang menerima dukungan sosial dari 
keluarga akan merasa dirinya dicintai, berharga dan merasa menjadi bagian dari keluarga. 
 
Kategori rendah pada variabel dukungan sosial sebanyak 3 responden (5,3%). Pada kategori 
ini aspek emosional dan apresiasi rendah sesuai dengan pernyataan responden dalam 
kuesioner Orangtua masih kurang dalam bentuk memberikan perhatian dan memberikan 
pujian pada anak retardasi mental sehingga mereka tidak merasa percaya diri dalam merawat 
anak retardasi mental dan mengalami kesulitan sehingga terjadi masalah psikologi. Menurut 
mereka dengan aspek apresiasi dari keluarga atau orang disekitar saat merawat anak retardasi 
mental, mampu membuat Orangtua merasa percaya diri dan merasa dihargai. Emosional yaitu 
rasa kasih sayang yang diberikan dalam bentuk perhatian sedangkan untuk apresiasi yaitu 
dalam bentuk penilain dan umpan balik yang diberikan keluarga atau orang terdekat lainnya. 
Manusia secara kodratnya adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Tidak adanya 
dukungan sosial maka akan sulit bagi seseorang untuk dapat menjalani kehidupannya dengan 
baik (Dianto, 2017).  
 
Menurut Sarafino (2014) kurangnya dukungan sosial yang didapatkan seseorang yaitu 
dikarenakan kurangnya hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga 
dan lingkungannya. Hubungan ini dapat dilihat dalam ukuran orang yang sering berhubungan 
ataupun frekuensi hubungan. Dan menurutnya seseorang akan memperoleh dukungan sosial 
jika dia juga melakukan hal-hal yang dapat memicu orang lain memberikan dukungan 
terhadap dirinya. Dukungan sosial akan meningkatkan perasaan positif mengenai dirinya 
sendiri, meningkatkan sikap penerimaan diri Orangtua, dan menimbulkan perasaan memiliki. 
Orangtua yang mendapatkan dukungan sosial dari keluarga maupun orang lain akan sangat 
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berpengaruh pada penerimaan diri terhadap anaknya yang mengalami retardasi mental 
(Syahda & Mazdarianti, 2018). 
 
Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki Anak Retardasi Mental 
Pada Orangtua dengan kategori penerimaan diri tinggi berdasarkan pernyataan responden 
pada kuesioner mencintai anak apa adanya termasuk aspek tertinggi dalam penerimaan diri, 
mencintai anak apa adanya artinya menerima segala yang ada dalam diri anak tersebut, 
menerima segala kelebihan dan kekurangan, tidak membandingkan antara anak lainnya 
dengan anak retardasi mental. Kondisi seperti ini mampu membuat Orangtua menerima 
anaknya dan  terjalin komunikasi antara Orangtua dan anak. Orangtua dari anak ratardasi 
mental seringkali terlalu melindungi anaknya ataumengingkari keberadaan anaknya. Beberapa 
Orangtua dengansabar menerima kondisi anaknya dan berusaha memaksimalkan potensi 
anaknya. Namun, sebagian Orangtua merasa malu, minder, bersalah dan tidak bisa menerima 
kondisi anaknya karena tidak mau menerima kenyataan (Affarhouk dan Dewinda, 2019). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Winarsih, Nasution dan Ori (2020) Penerimaan diri 
adalah Sikap yang ditunjukkan oleh seseorang yang mengenali kelebihannya sendiri, 
sekaligus menerima kelemahannya sendiri tanpa menyalahkan orang lain, dan juga memiliki 
keinginan untuk terus berkembang, dimana ia dapat mengenali karakteristik pribadinya. Serta 
penerimaan diri Orangtua yang diharapkan yaitu sikap dan cara Orangtua dalam 
memperlakukan anak yang ditandai dengan adanya komunikasi, memberikan perhatian serta 
kepercayaan yang lebih kepada anak dan selalu memperlakukan anak sesuai dengan anak 
normal lainnya. 
 
Kategori sedang pada variabel penerimaan diri sebanyak 14 responden (24,6%), berdasarkan 
pernyataan responden dalam kuesioner sebagian Orangtua siswa retardasi mental lebih 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk mengutarakan pendapatnya, dan Orangtua 
memberikan kebebasan untuk anaknya berteman. Hal ini di merujuk pada aspek menghargai 
anak sebagai individu dan mencintai anak apa adanya. Untuk dapat menerima kondisi 
anaknya, Orangtua biasanya harus melalui proses panjang, Orangtua yang dapat menerima 
anaknya diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah dengan dirinya sendiri sehingga 
dapat beradaptasi dengan lingkungan, kamampuan ini tidak muncul dengan sendirinya 
melainkan harus dikembangkan dan Orangtua mampu menyesuaikan diri dengan keadaan 
serta memiliki tanggung jawab (Rusdiana, 2018). Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Affarhouk dan Dewinda (2019) dimana diketahui bahwa penerimaan diri sebagian besar 
berada pada kategori sedang yang berjumlah sebanyak 26 orang (72%). Didapatkan bahwa 
ibu yang memiliki penerimaan diri mampu mengontrol perasaan dan perilakunya terhadap apa 
yang terjadi pada anaknya. penerimaan Orangtua terhadap anak retardasi mental menjadi 
penting, sebab Orangtua yang mampu menerima anaknya akan berusaha untuk memahami 
gangguan yang ada pada anaknya dan berusaha memberikan fasilitas atau penanganan yang 
dibutuhkan anak. 
 
Menurut penelitian Affarhouk dan Dewinda (2019), anak retardasi mental memerlukan 
perhatian khusus dari Orangtuanya untuk membantu anak mengembangkan rasa percaya diri, 
kemandirian, menjadi manusia yang produktif, menjalani kehidupan yang bermartabat dan 
lahir dengan selamat. dilindungi dan bahagia. Dan menurutnya saat menerima anak ibu 
berperilaku berbeda. Salah satu faktornya adalah pendidikan. Pendidikan Orangtua adalah 
fondasi masa depan. Untuk kategori rendah terdapat 3 responden (5,3%), berdasarkan 
pernyataan responden dalam kuesioner aspek terendah yaitu menghargai anak, mencintai anak 
apa adanya dan adanya komunikasi, responden kurang dalam hal komunikasi yaitu seperti 
masih mengabaikan anak ketika sedang menceritakan permasalahannya. Anak retardasi 
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mental perlu adanya komunikasi yang baik antara anak dan Orangtua, Orangtua mampu 
melihat atau merasakan apa yang sedang dialami anaknya, serta adanya ikatan batin antara 
anak dan Orangtua.  
 
Menurut Kosasih dan Virlia (2016), tidak semua Orangtua dapat menerima kondisi anak 
retardasi mental karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi anak RM, seperti 
keluarga yang kurang komunikasi, kurangnya pemahaman terhadap kecerdasan intelektual, 
disabilitas dan kurangnya persiapan menghadapi situasi anak. Penerimaan diri yang positif 
sebagian besar dipengaruhi oleh kebanggaan atas kelebihannya sendiri, sedangkan 
penerimaan diri yang negatif lebih jarang terjadi ketika hanya kekurangan diri sendiri yang 
dipertimbangkan tanpa mempertimbangkan kelebihannya sendiri. 
 
Hubungan Dukungan Sosial dengan Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki Anak 
Retardasi Mental 
Berdasarkan hasil uji statistika menggunakan uji korelasi Pearson, diperoleh nilai P Value = 
0,000 yang berarti kurang dari (α = 0,05) maka H0 ditolak artinya ada hubungan dukungan 
sosial dengan penerimaan diri Orangtua yang memiliki anak retardasi mental di SLB Negeri 
Kota Gorontalo. Untuk menentukan tingkat keeratan hubungan dukungan sosial dengan 
penerimaan diri Orangtua yang memiliki anak retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo 
didapatkan nilai derajat korelasi atau r sebesar 0,611 yang artinya nilai korelasi positif dan 
kuat antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi bernilai positif yaitu jika dukungan sosial 
tinggi maka penerimaan diri Orangtua meningkat. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari 57 responden didapatkan dukungan sosial dengan kategori 
rendah mengalami penerimaan diri rendah sebanyak 3 orang (5,3%). Responden yang 
memiliki dukungan sosial dengan kategori sedang, mengalami penerimaan diri sedang 
sebanyak 10 orang (17,5%) dan penerimaan diri tinggi sebanyak 16 orang (28,1%). Kemudian 
responden yang memiliki dukungan sosial dengan kategori tinggi mengalami penerimaan diri 
sedang sebanyak 4 orang (10,5%), dan 24 orang (42,1%) mengalami penerimaan diri tinggi. 
 
Hasil deskriptif untuk responden yang memiliki dukungan sosial tinggi dan penerimaan 
dirinya juga tinggi sebanyak 24 responden (42,1%). Hal ini menunjukkan bahwa Orangtua 
yang memiliki dukungan sosial tinggi maka penerimaan dirinya juga tinggi, serta Orangtua 
mampu mengatasinya dengan dukungan-dukungan dari orang sekitar maupun keluarga. 
Menurut Syaputra, Wakhid, Choiriyyah (2018) orang-orang dengan dukungan sosial tinggi 
dan penerimaan diri tinggi akan kurang merasakan  stresnya, mereka berpikir bahwa akan ada 
seseorang yang dapat membantu mereka. Individu dengan dukungan sosial tinggi dan 
penerimaan dirinya juga tinggi akan mengubah respon mereka terhadap sumber stres misalnya 
pergi keseorang teman untuk membicarakan masalahnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Syahda dan Mazdarianti (2018) dengan dukungan sosial akan 
meningkatkan sikap penerimaan diri Orangtua, dan akan menimbulkan perasaan memiliki, 
serta meningkatkan perasaan positif mengenai dirinya sendiri. Dan jika Orangtua yang 
mendapatkan dukungan sosial dari keluarga maupun orang lain akan sangat berpengaruh pada 
penerimaan diri terhadap anaknya. Hal ini dikarenakan dengan adanya dukungan sosial maka 
sikap penerimaan diri seseorang akan meningkat, dukungan sosial yang bisa didapatkan yaitu 
nasehat verbal atau tindakan yang diberikan keluarga dengan kehadiran orang yang 
mendukung dan mempunyai efek perilaku penerimaan.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Winarsih, Nasution, dan Ori (2020) bahwa salah satu faktor 
dalam membangun penerimaan diri Orangtua adalah adanya dukungan sosial baik dari 
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lingkungan terkecil yaitu keluarga maupun lingkungan sekitar. Dan disimpulkan bahwa antara 
variabel dukungan keluarga dengan variabel penerimaan diri terdapat hubungan yang positif 
dengan nilai Pearson Correlation 0,548 artinya ada hubungan yang positif yaitu jika dukungan 
keluarga meningkat maka penerimaan diri Orangtua akan meningkat. Hasil deskriptif untuk 
dukungan sosial dengan kategori sedang, mengalami penerimaan diri tinggi sebanyak 16 
orang (28,1%). Hal ini didapatkan dari adanya Orangtua mampu menghargai anaknya, 
Orangtua membebaskan anaknya mengutarakan pendapatnya.  
 
Menurut Wijaksono (2016) Orangtua yang lebih sering diberikan dukungan sosial oleh 
lingkungannya cenderung bersikap lebih menerima anak-anak mereka yang terhambat secara 
fisik. Seseorang yang mendapatkan suport dari lingkungan dan sosial akan membuat orang 
tersebut merasa diterima keadaan dirinya oleh lingkungan dan perlakuan lingkungan sosial 
terhadap seseorang membentuk tingkah laku orang tersebut. Selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Puspitasari (2017) pada Orangtua anak tunagrahita di SLB Negeri Semarang 
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan 
Orangtua terhadap anak tunagrahita. Studi tersebut menjelaskan bahwa Orangtua yang 
mendapat lebihbanyak dukungan lingkungan cenderung lebih toleran terhadapanak-anak yang 
mengalami keterlambatan mental dan fisik. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hamdan dan Husna (2020) Orangtua dari anak yang 
terdiagnosis retardasi mental diharapkanmenyerah dan tenangmenghadapi kondisi anaknya. 
Penerimaan diri ditunjukkan denganmengenali kelebihan diri sendiri tanpa menyalahkan 
orang lain dan memiliki keinginan untuk berkembang setiapsaat. Penerimaan diri dikaitkan 
dengan konsep diri yang positif,yang memungkinkan orang untuk beradaptasi dengan 
semuapengalaman mental mereka.  
 
Hasil deskriptif untuk dukungan sosial dengan kategori rendah mengalami penerimaan diri 
rendah sebanyak 3 orang (5,3%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah dukungan 
sosial maka semakin rendah penerimaan diri. Menurut Yanufianti dan Kania (2018) keadaan 
ibu yang tidak mendapatkan dukungan sosial menyebabkan tidak adanya sikap penerimaan 
diri pada Orangtua yang ditunjukkan pada anak. Bentuk dukungan yang tidak didapatkan oleh 
ibu biasanya dukungan dari suami seperti suami sibuk dengan urusan diluar rumah yang 
menyebabkan anak tidak diperhatikan dan suami tidak ikut serta dalam mengurus anak. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanufianti dan Kania (2018) menunjukkan 
bahwa dukungan sosial rendah mengalami penerimaan diri rendah sebanyak 7 responden 
(46,7%). Orangtua yang tidak menerima anak yang berkebutuhan khusus dapat dilihat dari 
adanya sikap tidak mau menerima anaknya dengan tidak mengurus anak, tidak terlibat 
langsung dengan anak, seperti beraktivitas bersama anak, berdialog bersama anak dan 
mengabaikan kebutuhan anak sehinggah cenderung tidak memperdulikan anaknya.  
 
Menurut Novita (2017), Orangtua dari anak retardasi mental memiliki beban yang berat dalam 
mengasuh anaknya, karena anak retardasi mental memiliki kelemahannya sendiri dan harus 
mendapat perhatian lebih dari anak normal lainnya. Selain itu, beban yang dirasakan Orangtua 
berasal dari lingkungan sosialnya sendiri. Penilain terhadap lingkungan ini akan 
mempengaruhi perasaan dan perilaku Orangtua, serta perasaan kehilangan rasa percaya 
diri..Menurut penelitian Wannei (2016), Orangtua tidak bisa menerima pengaruh hambatan 
anaknya yaitu dengan anak tidak percaya diri, kesehatan mental anak mulai terganggu, 
perkembangan otak tidak baik dan ada yang diperoleh dari Orangtua dan anak yaitu mudah 
terjerumus kedalam hubungan yang kasar, karena mereka tidak mendapatkan hubungan yang 
sehat dari Orangtuanya sejak kecil. 
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Dukungan sosial pada Orangtua siswa retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo 
didapatkan dengan kategori rendah sebanyak 3 responden (5,3%), kategori sedang sebanyak 
26 responden (45,6%), dan kategori tinggi sebanyak 28 responden (49,1%).Penerimaan diri 
pada Orangtua siswa retardasi mental di SLB Negeri Kota Gorontalo didapatkan untuk 
kategori rendah sebanyak 3 responden (5,3%), kategori sedang sebanyak 14 responden 24,6% 
dan kategori tinggi sebanyak 40 responden (70,2%).Hasil uji statistik menggunakan uji 
korelasi Pearson, diperoleh nilai PValue = 0,000 (P Value< 0,05) dan tingkat keeratan 
hubungan dukungan sosial dengan penerimaan diri Orangtua yang memiliki anak retardasi 
mental di SLB Negeri Kota Gorontalo didapatkan nilai derajat korelasi atau r sebesar 0,611 
yang artinya nilai korelasi positif dan kuat antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi 
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